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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

pemasaran secara langsung dan menggunakan inovasi dan keunggulan bersaing sebagai variabel 

pemediasi. Sampel yang digunakan berjumlah 83 responden sebagai pemilik industri kecil dan 

menengah yang berbasis pada industri pangan lokal di Kota Ternate. Teknik pengambilan sampel 

adalah Probability sampling yaitu teknik yang memberikan peluang pada palaku industry pangan 

local sebagai unsur pada anggota populasi untuk dipilih menjadi responden. Metode analisis untuk 

menguji hipotesis ialah SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi, keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran. 

Kemudian variabel inovasi dan keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Temuan penelitian selanjutnya juga dapat membuktikan bahwa inovasi dan 

keunggulam bersaing berperan berperan positif sebagai perantara penghubung orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja pemasaran. 

Kata Kunci: Kinerja, Pemasaran, Keunggulan Bersaing, Inovasi, Orientasi 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the impact of entrepreneurial orientation on marketing 

performance, both directly and through innovation and competitive advantage variables as 

mediators. The sample used was 83 respondents who were small and medium industrial 

entrepreneurs based in the food industry in Ternate City. The sampling technique used is 

probability sampling, where this sampling technique provides opportunities for local food 

industry practitioners as elements of the population to be selected as respondents. The analytical 

method for testing hypotheses is SEM-PLS. The research results show that entrepreneurial 

orientation has a positive and significant effect on innovation, competitive advantage and 

marketing performance. then the innovation and competitive advantage variables have a positive 

and significant effect on marketing performance. Further research findings can also show that 

innovation and competitive advantage variables play a role in mediating the influence of 

entrepreneurial orientation on marketing performance. 
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PENDAHULUAN 

Sektor industri memiliki peran penting dalam memberikan konstribusi terhadap 

pembengaunan di setiap wilayah, khususnya industry kecil dan menengah (IKM) 

diharapkan tumbuh dan berkembang serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

penyerapan tenaga kerja sektor informal, meningkatnya pendapatan bagi pemilik usaha, 

dan mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara regional maupun 

nasional. IKM makanan dan minuman (sektor pangan) mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang positif dan terus meningkat di negara kita, terutama setelah masa 

krisis multidimensi yang berkepanjangan (Wulandari & Gultom, 2018; Nelson et al., 

2024). 

Upaya pengembangan industri yang diarahkan untuk menyerap tenaga kerja 

meliputi perluasan kesempatan kerja pada sektor usaha mikro dan kecil. Peningktan 

sektor usaha IKM akan berkontribusi pada peningkatan penyerapan tenaga kerja di 

daerah. Peran penting ini pada akhirnya ditunjukkan oleh IKM dalam upaya penyerapan 

tenaga kerja secara Nasional yang lebih luas (Efendi et al., 2019). 

Pada awalnya, usaha kecil biasanya berbentuk bisnis rumahan, dimana karyawan 

tinggal dan bekerja di lokasi yang sama. Dalam praktiknya, anggota keluarga yang 

bersangkutan akan melaksanakan semua perintah dari pimpinan, termasuk penjualan dan 

produksi. Dalam industri rumah tangga, modal investasi seringkali tidak dipisahkan 

dengan biaya hidup rumah tangga, yang seharusnya digunakan untuk membiayai 

keperluan produksi terkait, hingga membuat pendapatan dalam hal ini laba dan rugi usaha 

sulit dibedakan (Efendi et al., 2019) 

Secara kuantitas IKM di Kota Ternate saat ini menggalami peningkatan serta 

penyerapan tenaga kerja yang cukup baik, namun kualitas produk masih tergolong 

rendah, sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh Dinas kepala Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Ternate bahwa IKM di Kota Ternate  harus terus dapat mencapai 

peningkatan kualitas produk yang berdaya saing dan mampu menembus pasar global 

sehingga perlu dilakukan inovasi, penciptaan, dan penyempurnaan metode produksi, 

pengemasan, dan pemasaran produk IKM. Adapun jenis-jenis IKM di Kota Ternate 

meliputi industri pangan seperti pembuatan bagea, biskuit kanari, makron kanari, kue 

sampron, sambal roa, sambal goreng pala, sambal ikan ngafi, ikan tuna garo rica, pala 

crispy, teri keriuk, manisan pala, selai kanari, abon ikan, krepek pisang mulu bebe, bapia 

kenari, abon tulang ikan, kecap ikan dan lain-lain. 

Perusahaan (termasuk IKM) merupakan organisasi bisnis yang orientasinya 

adalah memperoleh laba yang optimal, maka perusahaan harus siap bersaing dengan para 

kompetitiornya agar survive di masa mendatang (Utami & Emilia, 2024). Oleh karena 

itu, pemilik usaha kecil sektor pangan harus berupaya mendorong dan menciptakan 

kualitas produk yang unggul dan diterima oleh konsumen di pasar nasional maupun 

internasional, dengan cara meningkatkan kapasitas orientasi kewirausahaan. Orientasi 

kewirausahaan membuat perusahaan bertindak lebih proaktif, sehingga mampu 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan pasar, serta dapat menjadi yang pertama 

menawarkan produk baru dibandingkan dengan para pesaingnya (Heng & Afifah, 2020). 

Peningkatan kualitas produk juga didorong melalui inovasi yang baik sehingga mampu 
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menciptakan kinerja pemasaran yang unggul (Sabuhari et al., 2023). Kinerja pemasaran 

yang unggul juga dapat dicapai melaui kualitas produk yang memiliki keunggulan 

bersaing pada berbagai level persaingan di pasar produk. 

Penerapan kewirausahaan dalam keputusan dan ketentuan berbasis 

kewirausahaan yang dilakukan oleh individu dan organisasi yang bertindak sebagai 

pelaku usaha dikenal dengan orientasi kewirausahaan (Matsuno et al., 2002). Salah satu 

pendekatan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran adalah preferensi untuk 

berwirausaha, dengan perusahaan dapat meningkatkan kemampuan pengembangan 

produk mereka. bagi pelanggan mereka dengan mengadopsi pola pikir kewirausahaan. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Yu and Si (2012), wirausahawan adalah orang yang 

menggunakan daya cipta, sumber daya keuangan, dan ketajaman bisnis untuk mengubah 

ide-ide baru menjadi barang berwujud. Kemampuan dan orientasi kewirausahaan usaha 

mikro dan kecil merupakan salah satu faktor yang berperan penting menentukan kinerja 

dan kemampuan berinovasi dalam rangka meningkatkan kemampuan bersaing. 

Indikator yang dapat mempengaruhi orientasi kewirausahaan seseorang 

disebutkan oleh beberapa peneliti. Dalam konsep mereka, (Jones & Rowley, 2011), 

menjelaskan bahwa mengembangkan orientasi kewirausahaan memerlukan penelitian 

dan pengembangan, pengambilan risiko, dan proaktif. Indikator orientasi kewirausahaan 

dapat analisis aktivitas perusahaan seperti; inovasi, proaktif, agresivitas kompetitif, 

pengambilan risiko, dan otonomi (Djodjobo & Tawas, 2014; Lumpkin & Dess, 1996). 

Penelitian Supranoto (2009), menerangkan bahwa pengambilan risiko, kemampuan 

beradaptasi, dan mengantisipasi semua indikator orientasi kewirausahaan dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Beberepa tahun terakhir ini variabel 

orientasi kewirausahaan telah mengundang perhatian dan diterima oleh banyak peneliti 

(Djodjobo & Tawas, 2014; Lumpkin & Dess, 1996; Supranoto, 2009). 

Inovasi merupakan konsep orientasi kewirausahaan yang berarti bahwa 

perusahaan bersedia menemukan ide-ide baru dan secara kreatif mengeksplorasi dan 

bereksperimen (Lumpkin dan Dess, 1996). Temuan penelitian Parkman et al. (2012) 

bahwa, inovasi adalah dimensi orientasi kewirausahaan yang paling dieksplorasi secara 

komprehensif. Fatmasari dkk. (2023), menyoroti pengaruh utama dari inovasi yang 

berperan dalam mempengaruhi keberhasilan usaha pelaku UMKM. Parkman et al. (2012) 

dan Duane Ireland et al. (2006), percaya bahwa inovasi berlaku di semua tingkatan 

organisasi. Kemampuan berinovasi mencerminkan kecenderungan perusahaan termasuk 

pelaku UMKM untuk berupaya menemukan ide baru dan proses inovasi untuk 

menghasilkan barang atau jasa baru, penemuan teknologi baru, dan eksplorasi pasar baru 

(Soleman et al., 2023; Walker et al., 2011; dan Lumpkin & Dess, 1996). 

Orientasi kewirausahaan dan manajemen pengetahuan memiliki hubungan yang 

postif dan signifikan terhadap peningkatan inovasi, selanjutnya jika perusahaan terus 

berinovasi maka dapat meningkatkan kinerja organisasi secara positif dan signifikan 

(Rofiaty, 2019). Peneletian selanjutnya juga dilakukan oleh Octavia dkk. (2017) 

ditemukan bahwa orientasi kewirausahaan dapat secara langsung meningkatkan kinerja 

usaha. Dhameria et al. (2021), menyimpulkan bahwa orientasi berwirausaha dapat 

menaikkan keunggulan bersaing secara signifikan. Kinerja pemasaran juga dipengaruhi 
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oleh orientasi kewirausahaan (Charupongsopon dan Puriwat, 2017; Amrulloh & Hidayat, 

2017; dan Manahera et al., 2018). Keunggulan bersaing tidak dapat dipengaruhi secara 

langsung oleh orientasi kewirausahaan, namun keunggulan bersaing mampu menjadi 

mediasi kinerja pemsaran yang dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan (Setiyanto et 

al., 2024). 

Penelitian ini berupanya menganalisis dan menemukan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi yaitu apakah orientasi kewirausahaan, inovasi, dan keunggulan bersaing 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran dan apakah inovasi dan keunggulan 

bersaing mampu berperan sebagai pemediasi pengaruh orientasi kewirausahaan tuntuk 

meningkatkan kinerja pemasaran pada IKM di Kota Ternate? 

METODE PENELITIAN 

Prosedur dan pendekatan penelitian dimulai dari munculnya fenomena bisnis dan 

masalah penelitian, kemudian mengajukan hipotesis, mengumpulkan, menguji dan 

menganalisis data yang disebut dengan penelitian kuantitatif. Hal ini digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara vaiabel dependen dan independen yang diteliti pada saat 

melakukan uji hipotesis (Sekaran & Bougie, 2016). Untuk mencapai tujuan dalam 

penelitian ini, peneliti berupaya menganalisis secara sistematis menggunakan software 

Smart-PLS agar penggunaan model analisis yang difokuskan pada masalah yang diteliti 

yaitu variabel orientasi kewirausahaan, inovasi, keunggulan bersaing, dan kinerja 

pemasaran pada IKM sektor pangan di Kota Ternate. Waktu yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan penelitian sejak bulan September 2022 sampai bulan November 2023. 

Populasi memiliki karakteristik tertentu yang diamati dan sesuai dengan tujuan 

serta cakupan penelitian untuk mementukan besarnya sampel yang diyakini mewakili 

anggota populasi (Sekaran & Bougie, 2013; Wiyono, 2011). Populasi pada penelitian ini 

adalah pemilik industri sektor pangan di Kota Ternate. Kemudian sampel ditentukan pada 

pelaku IKM yang berbasis pada industri pangan local dengan jumlah 83 usaha industri. 

Pengumpulan data primer penelitian melalui survei, yakni penyelidikan dengan 

cara menghubungi responden guna menggali informasi-informasi yang dibutuhkan 

(Wiyono, 2011) menggunakan kuesioner. Penggunaan kuesioner dibuat dalam bentuk 

daftar pertanyaan agar dijawab oleh pelaku usaha IKM. Skala likert dengan pilihan 

jawaban sangat tidak setuju poit satu sampai sangat setuju poin lima pada setiap pernyatan 

dapat dichecklist oleh responden sebagai bentuk tanggapan atas pernyataan penelitian. 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk melihat pengaruh 

yang terbentuk dan memiliki hubungan dengan variabel dan indicator yang dianalisis. 

Teknik analisis PLS dengan perangkat lunak Smart-PLS untuk menguji hipotesis.  

Berdasarkan uraian latar belakang, kajian teori, penelitian terdahulu, masalah, dan 

tujuan penelitian maka hipotesis yang diajukan yaitu: 

1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 

2. Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi 

3. Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing 

4. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 

5. Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran 
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6. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dimediasi oleh inovasi 

7. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dimediasi oleh keunggulan bersaing. 

 

 
Gambar 1. Rerangka Konsep Penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaku usaha IKM sektor pangan sebagai responden yang menjawab dalam 

bentuk memberikan tanda pada pilihan di koesioner sebanyak 83 orang, yang selanjutnya 

data dapat diolah, dianalisis, dan dilakukan uji hipotesis. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

variabel orientasi kewirausahaan, inovasi, keunggulan bersaing, dan kinerja pemasaran 

menunjukan bahwa seluruh indicator yang digunakan untuk mengukur variable memiliki 

nilai yang disebut dengan outer loadings > 0,7 dan setiap varibel memiliki nilai average 

variance extracted (AVE > 0.5), hal ini, menunjukkan bahwa model penelitian dapat 

memenuhi role of thumb validitas konvergen yakni di atas 50% (Chin & Todd, 1995). 

Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 1. berikut ini: 
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Gambar 2. Analisis Jalur Pengaruh Langsung 

 

Tabel 1. Convergent Validity dan Reliability 

 

Variabel 

 

Cronbach’s 

Alpha 

 

Composite 

Reliability 

Avaraga 

Variance 

Extracted  

(AVE) 

 

Information 

OK 

INV 

KB 

KP 

0.944 

0.803 

0.862 

0.833 

 

0.952 

0.885 

0.901 

0.889 

0.666 

0.720 

0.647 

0.668 

Valid & Reliable 

Valid & Reliable 

Valid & Reliable 

Valid & Reliable 

    Sumber: Data Primer diolah 2024 

Dimana: 

OK  = Orientasi Kewirausahaan 

INV = Inovasi 

KB  = Keungulan Bersaing 

KP  = Kinerja Pemasaran 

Tabel 2 berikut menyajikan hasil uji kesesuaian model menggunakan Goodness of Fit 

(GoF) adalah berikut ini: 

Tabel 2. Pengujian GoF Model 

Variabel R Square (R²) 

Inovasi 

Keunggulan Bersaing 

Kinerja Pemasaran 

0.884 

0.936 

0.955 

Q2 = 1 - (1-R1
2) x (1-R2

2) x (1-R3
2) x (1-R4

2) 

Q2 = 1 - (1-0.884) x (1-0.936) x (1-0.955)  
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Q2 = 0.996 

Sumber: Data Primer diolah 2024 
Hasil analsisi yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-

Square variabel inovasi 0.884, keunggulan bersaing 0.936, dan kinerja pemasaran 0.955.  

GoF model juga dapat dievaluasi dengan melihat nilai relevasi kemampuan prediksi yaitu 

Q-Square Predictive relevance (Q2) yang diperoleh nilai 0.996 hasil ini menunjukan 

bahwa model tersebut sangat baik. Bagian akhir dari analisis data adalah pengujian 

hipotesis, hal ini dilakukan untuk menjawab masalah penelitian dengan keterdukungan 

hipotesis yang diajukan apakah terdukung atau tidak terdukung didasarkan pada nilai titik 

kritis p-value ≤ 0.05 menunjukkan tingkat signifikansi (Limit level significant) yang 

ditetapkan untuk setiap jalur pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung. Tabel 

3 berikut merupakan hasil uji hipotesisi pengaruh langsung. 
Tabel 3. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 Koefisien 

jalur 

T 

Statistics  
P-value Keterangan 

OK–>KP 0.329 2.387 0.017 Diterima 

OK–>INV 0.940 76.185 0.000 Diterima 

OK–>KB 0.967 93.208 0.000 Diterima 

INV–>KP 0.209 2.427 0.016 Diterima 

KB–>KP 0.455 3.199 0.001 Diterima 

Sumber: ringkasan output diolah dengan aplikasi SmartPLS 3.0 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung pada Tabel 3. 

Menunjukan bahwa variabel orientasi kewiraushaan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pemasaran yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik = 2.387 pada titik kritis p-value 

= 0.017. Dengan demikian hipotesis kesatu terbukti, yaitu orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Pernyataan pada 

hipotesis kedua bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap inovasi, 

hasil ini ditunjukan oleh nilai t-statistik =76.185 pada titik kritis p-value= 0.000. yang 

artinya bahwa hipotesis kedua terdukung.  Pernyataan hipotesis ketiga bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dapat terdukung, yang 

dibuktikan dengan nilai t-statistik = 93.208 pada titik kritis p-value = 0.000. Variabel 

inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemasaran, Hasil ini 

ditunjukan oleh nilai t-statistik = 2.427 dan p-value = 0.016, mengandung makna bahwa 

H4 terdukung, yaitu inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Analaisis pengaruh langsung yang kelima adalah menguji H5 yang 

menyatakan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pemasaran adalah terdukung, yang dapat dilihat dari hasil t-statistik = 3.199 pada 

p-value = 0.001.  

Penelitian ini terdapat dua variabel mediasi yaitu inovasi dan keunggulan bersaing 

sehingga pada tahapan ini pengujian peran variabel mediasi dilakukan untuk menjelaskan 

hipotesis keenam dan ketujuh. Dengan berdasarkan pada kriteria pengujian sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada uji pengaruh langsung, kemudian untuk menentukan peran 

variabel mediasi dengan menghitung nilai Variance Accounted For (VAF). kriteria pada 

metode VAF adalah pengaruh tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen 
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melalui variabel mediasi harus signifikan. Apabila nilai VAF > 80% maka variabel 

mediasi dinyatakan full mediation, dan apabila nilai VAF diantara 20%- 80% maka 

variabel dinyatakan partial mediation dan apabila nilai VAF < 20% maka variabel 

tersebut dinyatakan tidak mempunyai peran mediasi (Hair et al., 2014). Pada tabel 4 

berikut ini dapat disajikan hasil uji pengaruh tidak lagsung: 
 Tabel 4. Uji Hipotesis Keenam dan Ketujuh 

 Koefisien 

jalur 

T 

Statistics  

P-value Keterangan 

OK–>INV–>KP 0.197 2.407 0.016 Terdukung 

OK–>KB–>KP 0.440 3.197 0.001 Terdukung 

Sumber: output diolah dengan program aplikasi SmartPLS 3.0 
Analsis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0.197, t-

statistik sebesar 2.407, dan nilai p-value = 0.016, sehingga dapat dinyatakan signifikan 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran yang dimediasi oleh 

inovasi (H6 terdukung). Keunggulan bersaing mampu berperan sebagai pemediasi pada 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran, hal ini berdasarkan hasil 

perhitungan yang menunjukan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0.440, t-statistik 

sebesar 3.197, dan nilai p-value sebesar 0.001 (H7 terdukung). 
Tabel 5. Pengujian Peran Variabel Mediasi 

Exogenous Mediating Endogenous Direct Indirect Total VAF Keterangan 

OK INV KP 0.329 0.197 0.526 0.374 
partial 

mediation 

OK KB KP 0.329 0.440 0,769 0.572 
partial 

mediation 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran melalui mediasi 

inovasi dengan nilai vaf 0.374 atau 37.4% maka dapat dinyatakan bahwa variabel inovasi 

dapat berperan sebagai mediasi secara parsial pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran yang artinya bahwa terdapat cukup bukti secara empiris untuk 

menerima hipotesis (H6). Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 

melalui mediasi keunggulan bersaing dengan nilai VAF 0.572 atau 57.2% maka dapat 

dinyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat memediasi secara parsial pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran yang artinya bahwa hipotesis (H7) 

dapat terbukti secara empiris. 

Pengujian model penelitian, dapat menunjukkan bahwa varibel orientasi 

kewirausahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran. hal 

ini dapat membuktikan secara empiris bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran dapat diterima. temuan penelitian ini dapat mendukung studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Octavia et al. (2017) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap kinerja usaha. Hasil penelitian 

Amrulloh & Hidayat (2017) dan Manahera et al. (2018) menegaskan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Kemudian 

pada pengujian hipotesis (H2) dapat diterima yang menyatakan bahwa variabel orientasi 
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kewirausahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi, hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa secara empiris terbukti, bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rofiaty (2019) yang mengungkapkan bahwa 

orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

peningkatan inovasi. 

Hasil pengujian hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa orientasi kewiraushaan 

dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara empiris hipotesis tersebut dapat terbukti. Hasil penelitian ini 

dapat mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhameria, et al. (2021), 

menyimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Kemudian hasil pengujian hipotesis (H4) yang menyatakan bahwa 

variabel Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran secara 

empiris dapat terbukti yang menunjukkan bahwa Inovasi dapat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rofiaty (2019) mengungkapkan bahwa variabel inovasi dapat 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Hipotesis (H5) 

secara empiris terbukti, yang menunjukkan bahwa variabel keunggulan bersaing dapat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Ferdinand, (2017) bahwa kinerja pemasaran 

perusahaan dapat ditingkatkan berkat keunggulan kompetitif. Porter, (1990) berpendapat 

bahwa inti dari kinerja pemasaran untuk memenangkan persaingan adalah keunggulan 

kompetitif. 

Hasil analisis hipotesis (H6) yang menyatakan bahwa variabel Inovasi dapat 

berperan sebagai mediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran 

dapat terbukti secara empiris, hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rofiaty (2019) yang mengungkapkan bahwa orientasi 

kewirausahaan dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan 

inovasi, dan memiliki dampak terhadap kinerja organisasi. kemudian Hind dan Steyn 

(2015), berpendapat bahwa pengaruh utama dari inovasi yang berperan dalam 

mempengaruhi kinerja bisnis. Hasil analisis pada hipotesis (H7) secara empiris dapat 

terbukti bahwa keunngulan bersaing dapat berperan dalam memediasi pengaruh osientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pendapat yang dikemukakan oleh (Porter, 1990) bahwa inti dari kinerja pemasaran untuk 

memenangkan persaingan adalah mampu menguasai pasar potensial. Temuan penelitian 

ini tidak dapat mengkonfirmasi penelitian dari Pamungkas dan Kusuma, (2021), bahwa 

orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, dan 

keunggulan bersaing tidak dapat berperan sebagai variabel mediasi pada pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. 

SIMPULAN 

Orientasi kewirausahaan yang meningkat dapat menaikkan kinerja pemasaran 

pada usaha IKM, meningkatnya keunggulan bersaing disebabkan oleh meningkatnya 

orientasi kewirausahaan, inovasi yang secara terus-menerus menikuti perubahan 
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kebutuhan pelanggan, dan unggul dalam persaingan di pasar. Artinya bahwa penelitian 

dapat membuktikan peran orientasi kewirausahaan merupakan faktor utama dalam 

mendorong peningkatan inovasi, keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran, hasil 

temuan penelitian ini juga menjelaskan bahwa variabel inovasi dan keunggulan bersaing 

dapat berperan sebagai mediasi parsial pada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja pemasaran. Strategi inovasi pada usaha IKM sektor pangan memberikan 

konstribusi yang sangat berarti terhadap kinerja pemasaran, meningkatnya kinerja 

pemasaran yang berpusat pada upaya kenaikan penjualan, kenaikan kapasitas pelanggan, 

kenaikan kapasitas produksi dan presentase kenaikan penjualan sangat dibutuhkan 

orientasi kewirausahaan, peran inovasi, dan keunggulan bersaing.   

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi dan keunggulan 

bersaing memiliki peran mediasi secara parsial maka disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk menguji kembali model ini pada permasalahan penelitian yang lain atau 

mengembangkan model penelitian ini dengan memilih alternatif lain dari kedua variabel 

mediasi tersebut. 
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